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BAB V
PENUTUP
5.1. Kesimpulan
Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruhrasio altman terhadap
financial distress yang diproksikan sebagai DER dan nilai perusahaan yang diukur
dengan pada perusahaan transportasi yang terdaftar di BEI. Penelitian
menggunakan data sekunder yang diunduh melalui website Bursa Efek Indonesia
(www.idx.co.id). Sampel penelitian yang didapat secara purposive sampling.
Pengujian dalam penelitian ini menggunakan uji analisis deskriptif, uji asumsi
klasik yang terdiri dari normalitas, multikolonieritas, autokorelasi, dan
heteroskedastisitas, analisis regresi linier berganda, dan pengujian hipotesis.
Berdasarkan pengujian hipotesis penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan :
1. Variabel WC/TA tidak berpengaruh signifikan terhadap financial distress
pada perusahaan transportasi yang terdaftar di BEI periode 2011-2015.
2. Variabel RE/TA berpengaruh signifikan terhadap financial distress pada
perusahaan transportasi yang terdaftar di BEI periode 2011-2015.
3. Variabel EBIT/TA tidak berpengaruh signifikan terhadap financial distress
pada perusahaan transportasi yang terdaftar di BEI periode 2011-2015.
4. Variabel MVE/BV tidak berpengaruh signifikan terhadap financial distress
pada perusahaan transportasi yang terdaftar di BEI periode 2011-2015.
5. Variabel WC/TA berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan pada
perusahaan transportasi yang terdaftar di BEI periode 2011-2015.
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6. Variabel RE/TA berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan pada
perusahaan transportasi yang terdaftar di BEI periode 2011-2015.
7. Variabel EBIT/TA berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan pada
perusahaan transportasi yang terdaftar di BEI periode 2011-2015.
8. Variabel MVE/BV berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan pada
perusahaan transportasi yang terdaftar di BEI periode 2011-2015.
9. Perusahaan sektor transportasi pada periode 2011-2015 yang mengalami
financial distress lebih banyak dari pada yang tidak mengalami financial
distress. Sebanyak 57% perusahaan mengalami financial distress dan 43%
perusahaan yang tidak mengalami financial distress.
10. Perusahaan yang Nilai Perusahaannya paling baik adalah pada tahun 2011
karena memiliki hasil prosentase yang cukup tinggi. Dan dari 29 perusahaan
yang nilai perusahaannya paling baik salah satunya adalah PT. Trada
Maritime (TRAM) dengan nilai karena hasil perhitungannya
menyatakan demikian.
5.2. Keterbatasan Penelitian
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penelitian ini memiliki
keterbatasan. Keterbatasan tersebut antara lain :
1. Terdapat perusahaan transportasi yang terdaftar tetapi tidak lengkap dalam
mempublikasi laporan keuangan dan beberapa perusahaan tidak lengkap
dalam menyajikan data laporan keuangan tahunan.
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2. Terdapat data outlier pada hasil pengujian data yang digunakan dalam
penelitian.
3. Kurangnya jurnal acuan mengenai pengaruh rasio altman terhadap financial
distress dan pengaruhnya terhadap nilai perusahaan karena masih sedikitnya
penelitian mengenai topik tersebut. Sehingga peneliti kurang mendapatkan
banyak informasi mengenai topic yang ditulis.
5.3. Saran
Berdasarkan hasil analisis penelitian yang telah disimpulkan, maka peneliti
dapat memberikan beberapa saran yang sekiranya dapat bermanfaat bagi pihak-
pihak yang terkait dengan penelitian ini. Adapun saran-sarannya adalah
1. Penelitian selajutnya untuk memprediksi data dalam statistik akan lebih baik
data tahunan yang diambil mundur satu tahun guna untuk mendapatkan
hasil yang lebih valid.
2. Penelitian selanjutnya diharapkan mengambil sampel tidak hanya pada
perusahaan transportasi seperti dalam penelitian ini, melainkan dapat
menggunakan perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI).
3. Penelitian selanjutnya agar memperbanyak referensi sebelum melakukan
penelitian sehingga akan memperkuat argumentasi serta hasil penelitian
yang lebih akurat.
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4. Bagi perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, diharapkan lebih
memperhatikan mengenai kelengkapan data yang disajikan dalam Laporan
Tahunan.
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